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KABUPATBN OGAN ILIR

Yulian Junaidir, Amruzi Minha2, dan Sriati3

I Alumni P.S. Agribisnis Pascasarjana Unsri; 2'3 Pembimbing

Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Srirvijaya
Jl. Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya OI, 30662

Abstrak

This research was objecled (l) to compare farmer emporyermenl success in agribusiness system
development at swamp paddy cultivation by doing Government and Non Govermntenl Organization, (2) to
analysis correlatioh of human capital and social capital whit farmer empowerment success in agribusiness
system development, and (3) to compare farmer income from swamp paddy farming that develop by
Government and Non Govermment Organization. The research was conducted on November 2007 until
January 2008 by survey methode, and data by disproportionate stratifaid random sanpling. The result
showed that significant de/ference of farmer empowerment success in agribusiness system development at
swamp paddy cultivation, in which can be view from two aspect; participation and agribusiness systenl
performance. Participation level of farners develop by BPP was medium criteria andfarmer develop by
LSM v,as high criteria, but agribusiness system performance offarmers develop by BPP was medium criteria
andfarmer develop by LSM was low criteria. Human capital and social capital condition offarmer develop
by BPP and LSM was medium criteria. By rank correlation Spearmen test (a=0,05) showed that the
correlation human capital and social capital whit farmer empowerment success in agribusiness system

development was signifcant. The qverage of swamp paddyfarming income offarmers develop by BPP were
Rp 5.100.029,05/ha/mt, higher than thefarmers develop by LSMwere average Rp 4.357.644,44/ha/mt. 81, t-
test shoreed that the income was signif cant deference with t-score : 2,399 higher than t (a:0,05) : 2,0001.

K elnv o r ds : em p ow er m e nt, a gr i bus i n es s, fa r m er, N G O

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan tanaman pangan memiliki
peranan yang cukup penting dan strategis dalam
pembangunan nasional dan regional. Peranannya
bukan saja terhadap ketahanan pangan, tetapi juga
memberikan andil yang cukup besar terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB), kesempatan kerja,
sumber pendapatan, serta perekonomian regional
dan nasional. Disisi lain, tantangan internal sektor
ini patut menjadi perhatian, antara Iain stagnasi
pertumbuhan produktivitas, penurunan kapasitas
lahan, penurunan insentif usahatani, dan persaingan
yang kurang fair dengan produk impor. Untuk
menjawab tantangan tersebut, telah dilakukan
reorientasi kebijakan dan program pembangunan
yang lebih dititik beratkan kepada upaya
pemberdayaan petani untuk dapat mengembangkan
sistem dan usaha agribisnis secara berkelanjutan
dan berdaya sain g (Departemen Pertan i an, 200 4).

Petani sawah lebak termasuk yang kurang
diuntungkan bila dibandingkan dengan petani
sarvah irigasi teknis atau petani di sektor
perkebunan. Sampai saat ini petani lebak masih

menghadapi berbagai kendala. Menurut BPPT
Sumatera Selatan (2004) permasalahan yang
dihadapi petani lebak terdiri dari aspek teknis,
sosial dan ekonomis. Kendala teknis adalah

fluktuasi genangan air yang belum dapat
dikendalikan, kesuburan tanah rendah, dan

serangan hama penyakit tanaman. Kendala sosial
berupa teknik budidaya tradisional, tenaga kerja
terbatas, kemampuan kelompok tani rendah, dan

tenaga penyuluh terbatas. Sedangkan kendala
ekonomi adalah terbatasnya modal, Koperasi Unit
Desa (KUD) dan Koperasi Tani (KOPTAN)
kinerjanya belum optimal, serta pemasaran hasil
yang belum mendukung.

Menurut Sufli, et al (2005), kontribusi
pendapatan usahatani padi lebak di Kabupaten
Ogan Ilir masih rendah yaitu hanya sebesar 25,69
persen dari total pengeluaran rumah tangga petani
selama setahun. Upaya untuk peningkatan hasil
usahatani padi sudah tidak efisien lagi karena skala
usahatani pada lahan tersebut sudah berada pada

tingkat kenaikan hasil yang semakin berkurang.
Di tengah kendala tersebut, lahan lebak tetap
menjadi pilihan untuk dikembangkan dalam upaya
memenuhi kebutuhan pangan khususnya beras.

Hal ini dikarenakan semakin terbatasnya lahan-
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lahan subur dan adanya alih fungsi lahan ke

nonpertanian. Sementara itu lebak mempunyai

potensi yang sangat besar. Menurut Sudana

(2005), lahan lebak yang telah diusahakan untuk

usaha pertanian khususnya padi, baru sekitar

694.291 hektar dari total luas 13,2 juta hektar atau

sekitar 5 persen. Kemajuan penggunaan lahan

Iebak untuk usaha pertanian masih lamban,

sehingga memiliki peluang yang besar untuk

berperan sebagai sumber pertumbuhan pertanian.

Propinsi Sumatera Selatan rnempurryai lahan

lebak yang sudah ditanami padi paling luas di

Indonesia yaitu 146.279 ha, tetapi proporsi lahan

yang sudah dapat ditanami dua-kali setahun masih

sangat rendah yaitu 6.200 ha. Sebagian besar lahan

lebak di Sumsel tersebar di Kabupaten Ogan

Komering Ilir (OKI) dan Ogan Ilir, untuk OKI

seluas 45.687 atau sebesar 31,23 persen '
sedangkan untuk Ogan Ilir seluas 40.562 ha atau

sebesar 27,73 persen (Badan Pusat Statistik

Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2004). Sedangkan

sisanya sebesar 41,04 persen tersebar di Kabupaten

Musi Banyuasin, Muaraenim, Ogan Komering Ulu,

Banyuasin dan Kota Palembang. Kabuapten Ogan

Ilir merupakan penghasil beras yang potensial di

Sumatera Selatan, selain luas panen dan

produksinya cukup tinggi, kabupaten ini

berdekatan dengan Kota Palembang, sehingga

reorientasi kebijakan dan program pembangunan

tanaman pangan y'ang dapat dilakukan dengan

cepat.
Menurut Zahri (2001), PemberdaYaan

masyarakat perlu dilakukan secara partisifatif, dan

hal ini merupakan pembangunan yang dikelola oleh

masyarakat lokal dan membutuhkan sfrategi

pengembangan kelembagaan. Pada sektor

pertanian, pengembangan pertanian berkaitan pula

dengan pengembangan teknologi di bidang

pertanian. Selain itu pembinaan kelembagaan

petani sangat diperlukan agar mereka tidak hanya

sebagai obyek tetapi juga bertindak sebagai subyek

pembangunan. Selain itu, mereka juga mempunl'ai

posisi tarvar dalam menjalankan aktivitas ekonomi

dan dapat merespon terpaan arus globalisasi dan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi-

Kegiatan pemberdayaan petani di lahan rarva

lebak sudah sudah sejak lama dilakukan, baik oleh

lembaga pemerintah maupun non pemerintah'

Untuk itu menarik untuk dikaji lebih jauh

bagaimana keberhasilan pemberdayaan petani

dalam pengembangan sistem agribisnis yang

dilakukan oleh kedua lembaga tersebut, serta

bagaimana hubungannya dengan modal manusia

dan modal sosial. Untuk itu dirumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut:
l. Membandingkan tingkat keberhasilan

pemberdayaan petani dalam pengembangan

agribisnis padi lebak yang dilakukan oleh

56

lembaga pemerintah dan lembaga non

pemerintah.
2. Menganalisis hubungan modal manusia dan

modal sosial dengan keberhasilan pemberdayaan

petani dalam pengembangan agribisnis padi

lebak.
3. Membandingkan pendapatan usahatani padi

lebak petani yang diberdayakan oleh lembaga

pemerintah dan lembaga non pemerintah.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna

untuk bahan pertimbangan pemerintah dan

lembaga non pemerintah dalam menentukan

kebijakan pemberdayaan petani, serla melengkapi

hasil-hasil penelitian terdahulu yang sejenis dan

sebagai bahan masukan bagi penelitian yang akan

datang.

Hipotesis

1. Diduga tingkat keberhasilan pemberdayaan

petani dalam pengembangan agribisnis yang

dilukukun oleh lembaga pemerintah (BPP) lebih

tinggi dibandingkan lembaga non pemerintah

(LSM).
2. Diduga modal manusia dan modal sosial

berkorelasi dengan keberhasilan pemberdayaan

petani dalam pengembangan agribisnis.

:.biAuga pendapatan usahatani padi lebak petani

yang diberdayakan oleh lembaga pemerintah

(BPP) lebih tinggi dibandingkan dengan lembaga

non pemerintah (LSM).

I\{ETODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Ogan

Ilir Sumatera Selatan dengan mengambil dua desa

sampel yaitu Desa Pemulutan Ulu dan Desa Ulak

Segelung. Pengumpulan data lapangan

dilaksanakan pada November 2007 sampai dengan

Januari 2008. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode survei.

Metode Penarikan Contoh

Metode penarikan contoh yang digunakan

adalah metode acak berlapis tak berimbang

(disproportionate stratifaid random sanpling)'

iapisan pertama adalah petani yang dibina oleh

BPP sebanyak l5 orang di masing-masing desa dan

Lapisan kedua adalah petani yang dibina oleh LSM

sebanyak 15 orang di masing-masing desa,

sehingga total petani contoh berjumlah 60 orang'
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Metode PengumPulan Data

Pengumpulan data dilapangan dilakukan

wawanc;ra dengan dua teknik yaitu: Wawancara

terstruktur dengan menggunakan kuisioner yang

ditujukan kepada petani contoh' Wawancara semi

tersluktur i.ngun berbagai pertanyaan terbuka

yang ditujukan kepada Aparat desa, pengurus BPP

aun"ppl-, p.ngutui Lstll dan pendamping, kontak

tani dan tokoh masYarakat'

Outu yang dikumpulkan dalam penelitian ini

dikategorifan kedalam data primer dan data

sekunJer. Data primer diperoleh dari pengamatan

dan wawancara langsung dengan petani contoh dan

informan kunci. Sedangkan data sekunder

n.iuputun arsip-dan catatan-catatan yang terdiri

dari keadaan umum daerah penelitian' studi

literatur dan data lainnya yang menunjang dalam

fenelitian Data yang diperoleh dari lapangan. diolah

d.ngun berbagai cara. Data yang berhubungan

J.nlun indikaior sosial seperti partisipasi' kinerja

sist""m ug.iUisnis, modal manusia dan modal sosial

akan diikur dengan skala ordinal berdasarkan

oenilaian skor yaitu; skor 1 untuk kategori rendah'

!t"t Z untuk Lat.gori sedang, dan skor 3 untuk

tut"go.i tinggi. Setelah pemberian skor. data

t.t"raiun lf,ransformasikan kedalam indeks

indikator dan indeks variabel

l\{etode Pengolahan Data

Untuk mengolah data yang berhubungan

dengan pendapatan usahatani akan diolah dengan

rum"us pendapatan usahatani padi lebak sebagai

berikut:
Pd :Pn-BTot

Dimana:
Pd : Pendapatan usahatani padi lebak

Pn = Penerimaan usahatani padi lebak

BTot = Biaya Total usahatani padi lebak. 
.

Penerimaan usahatani padi lebak diperoleh dengan

rumus: Pn: Hj. P

Dimana:
Pn = Penerimaan usahatani padi lebak

Hj : Hargajual Produk
P : Produksi usahatani Padi lebak

Biaya total usahatani padi lebak diperoleh dengan

rumus : BTot: BT + BV
Dimana:
BTot: Biaya Total usahatani padi lebak

BT : BiaYa tetaP

BV = Biaya Variabel

Untuk menjawab tujuan dan hipotesis pertama'

y"it"t membandinglan tingkat keberhasilan

pemberdayaan petani dalam pengembangan

lg.iUirnit yung diiakukan oleh lembaga pemerintah

iEppl dan lembaga non pemerintah ILSM)'
dilukukun dengan Uji Mann-Whitney' Menurut

Djarwanto (2001), Uji Mann-Whitney rnr

Jinu*ukun juga uji U, digunakan sebagai alternatif

lain dari ,ji t purut.trik (uji perbandinga.n) bila

unggupun yang diperlukan bagiujit tidak dijumpai'

d;"; stuta penguturan yang digunakan adalah

skala ordinal,'maka uji ini lebih tepat untuk

digunakan, adapun rumus uji tersebut sebagal

berikut:
Ur : nr n2* '/z n1 (n1+l) - R1

Uz : nr nz*'/z rz(n: +l ) - Rz

Dari nilai U tersebut gunakan nilai U i"ang lebih

kecil dan bandingkan dengan nilai U dalam

tabel.
Dimana:
U1 = Uji statistik U pada petani yang diberdayakan

BPP
U, : Uji statistik U pada petani yang diberdayakan

LSM
n1 = jumlah petani yang diberdayakan BPP,

n, : jumtatt petani yang diberdayakan LSM 
,

R,
pemberdaYaan Petani BPP

ir, = iumtitr ranking tingkat keberhasilan

pernbe.duYuun Petani LSM

Hipotesis Yang diajukan :

iiJ , iittgtai keberhasilan pemberdayaan petani

BPP tidak berbeda dengan LSM

H1 : Tingkat keberhasilan pemberdayaan petanr

BPP berbeda dengan LSM

Kaidah keputusan, Yaitu :

Ho di terima aPabila U 2 Uo (n)

Ho di tolak aPabila U < Ua (n)

Dimana a = 0,05

Untuk menjarvab tujuan dan hipotesis kedua' yattu;

menganalisis hubungan antara modal manusia atau

modal sosial dengan tingkat keberhasilan

f.*u.rauyuun petani dilukukun dengan uji korelasi

ilank Speannan' menurut Daniel (1989)' rumus

korelasi Rank SPearman adalah :

rs:l- otd,'
/ --------n(n -t)

n_
fd,2 -- t{R(xi)- R (vi)}'

' 
Bila dalam Pemberian Peringkat

terdapat angka yang sama menggunakan rumus :
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Dimana:

rs : Koefisien korelasi peringkat Spearman

n = Jumlah petani contoh (samPel)

R : Rangking
X : Variabel X (Modal manusia atau

modal
sosial)

Y : VariabelY (Keberhasilan
pemberdayaan petani)

t, = Jumlah nilai pengamatan X Yang
berangka sama

l), = Jumlah nilai pengamatan Y yang

berangka sama !
di : Selisih rangking

H ipotesis yang diajukan:

Ho Tidak terdapat hubungan antara modal

manusia atau modal sosial dengan

keberhasilan pemberdayaan petani.

H1 : Terdapat hubungan antara modal manusia

atau

modal sosial dengan keberhasilan
pemberdayaan petani.

Kaidah keputusan, yaitu :

rs hitung < rs o (n)
rs hitung > rs o (n)
Dimana a:0,05

---;. 
terima Ho, atau

----------+ tolak Ho.

Untuk menjarvab rujuan dan hipotesis ketiga,

yaitu; membandingkan pendapatan usahatani padi

lebak petani yang dibina oleh lembaga pemerintah

(BPP) dan lembaga non pemerintah (LSM)
digunakan analisis statistik parametrik kasus dua

nilai tengah contoh bebas, dimana :

' Ho;Pl:Pl
Hl:pl>pl

Pengujian dilakukan dengan menggunakan sebaran

t-student yang dirumuskan sebagai berikut:

L_

n, +nr-2
dimana:

pl : Rata-rata pendapatan usahatani padi

lebak petani BPP
p2 : Rata-rata pendapatan usahatani padi

lebak petani LSM
n1 : Jumlah sampel pesefta program BPP

n2 : Jumlah sampel peserta program LSM
S1 : Simpangan baku pendapatan petani

contoh program BPP
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52 : Simpangan baku pendapatan petani

contoh program LSM

Hipotesis yang diaj ukan:

Ho : Pendapatan usahatani padi lebak petani
yang dibina BPP tidak berbeda dengan LSM

Hl : Pendapatan usahatani padi lebak petani

yang dibina BPP berbeda dengan LSM

Kaidah keputusan Yaitu :

tnit ) to(n) ------------) TolakHe
t6i1 ( to 1n; __-) Terima H6

Dimana o:0.05

Ketiga analisis statistik di atas, akan dilakukan

dengan bantuan komputer program SPSS

(Statistical Program for Social Science) Versi I 1.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

l. Tingkat Keberhasilan Pemberdal'aan Petani

Keberhasilan pemberdayaan petani dalam

pengembangan sistem agribisnis padi lebak dilihat

dari dua aspek yaitu tingkat partisipasi dan kinerja

sistem agribisnis. Partisipasi dalam penelitian ini

adalah partisipasi petani contoh dalam proses

pemberdayaan yang dilakukan oleh Balai

penyuluhan Pertanian (BPP) dan Lembaga

Swadaya Masyarakat (LSM) yang diukur

berdasarkan parameter keterlibatan dalam

mengambil keputusan, memberi informasi,

memberi sumbangan dan mengikuti aktivitas

pemberdayaan. Sedangkan kinerja sistem

agribisnis merupakan perpaduan antara kinerja

subsistem input, subsistem produksi, serta

subsistem output (pengolahan dan pemasaran

hasil). Subsitem input diukur berdasarkan

parameter daya beli petani pada ernpat input utama

yaitu benih, pupuk, pestisida dan sewa hand

tractor. Daya beli ini menggambarkan aksesibilitas

dan kemudahan dalam memperoleh input'

Subsistem produksi diukur berdasarkan parameter

penerapan inovasi teknis budidaya padi lebak yaitu

pengolahan tanah sempurna, penggunaan benih

berkualitas, penggunaan pupuk berimbang dan

pengendalian hama terpadu. Sedangkaii subsistem

butput diukur berdasarkan pengolahan padi

sebelum dijual, pemanfaatan hasil samping, cara

pemasaran dan aktivitas tunda jual ketika harga

turun.
Adapun perbandingan rincian rata-rata

tingkat keberhasilan pemberdayaan dalam

pengembangan sistem agribisnis padi lebak petani

contoh binaan BPP dan binaan LSM dapat dilihat
pada Tabel I berikut ini.
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Tabel l. Perbandingan tingkat keberhasilan pemberdayaan petani binaan BPP dan LSM
Di Desa Pemulutan Ulu dan Desa Ulakrtani

Desa Tingkat keberhasilan BPP
Indeks Kriteria

LSM
Indeks Kriteria

NilaiU
Mann-Withne

petani

-SM

petani

Pemulutan
Ulu

Tingkat
Kinerja

partisipasi
agribisnis

partisipasi
agribisnis

47,50
68,89

Sedang
Tinggi

Ulak Tingkat
Segelung Kinerja

51,61 Sedang
50,83 Sedang

I1,67 Tinggi
31,39 Rendah

66,67 Tinggi
43,89 Sedang

43,00* *

? I 50+*

72,00
9 r,50

N1=15,N2:15; (Ua 0,01=56; Ua 0,05:72)

Rata-rata
Total

Tingkat Partisipasi
Kinerja agribisnis

4q sR

59,86
Sedang

Sedang
69,17
37.64

Tinooi'.,'b5'

Rendah

7',I? 00**
7lR 00**

Nr=30,N2:30; (U o0,0 l:282; Uo 0,05:336)

rkukan
SPSS

i I 1.0.

Keterangan: Kriteria: 0 - 19,99 = Sangat ren
60,00 - 79,99 = Tinggi; 80,00 100,00: Sangat tinggi** significant pada a : 0,0 l; * significant pada cr : 0,05

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahrva
secara umum modal manusia yang dimiliki petani
contoh baik binaan BPP maupun LSM berada pada
kriteria sedang, walaupun terdapat perbedaan nilai
indeks, -dimana nilai indeks untuk petani binaan
BPP sebesar 46,11 dan petani binaan LSM sebesar
41,39. Kualitas modal manusia yang berada pada
kriteria sedang tersebut dibangun oleh indikator
tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, dan
kemampuan interaksi sosial. Parameter pendidikan
ini dilihat baik dari pendidikan formil maupun
nonformal, secara umum pendidikan formal petani
masih tergolong sangat rendah. Modal pendidikan
petani Iebih banyak didukung oleh pendidikan
nonformal baik yang dilakukan oleh Bpp maupun
LSM, seperti kegiatan penyuluhan, pelatihan,
magang dan pertukaran pengalaman petani.

Tingkat pendidikan yang memadai sangat
membantu petani dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengadopsi
inovasi agribisnis. Tingkat pengetahuan yang
rendah pada petani contoh binaan LSM di Desa
Pemulutan Ulu berdampak pada kinerja sistem
agribisnis, dimana kinerja sistem agribisnis petani
tersebut berada pada kriteria rendah dan berbeda
sangat signifikan dengan petani binaan Bpp di desa
tersebut yang mempunyai tingkat pendidikan relatif
lebih tinggi.

Tingkat kesehatan sangat penting artinya bagi
pengembangan modal manusia, kesehatan yang
baik dapat meningkatkan hasil dalam pendidikan,
karena kesahatan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi petani agar dapat mengikuti proses
pembelajaran, khususnya pendidikan nonformal
untuk menambah pengetahuan dan keterampilan di
bidang agribisnis. Kondisi tingkat kesehatan rata-
rata berada pada kriteria sedang. Hal ini didukung
oleh ketersediaan infrastruktur kesehatan di tingkat
pedesaan, seperti adanya puskesmas atau

puskesmas pembantu di desa tersebut atau di
tempat yang mudah diakses oleh masyarakat.

Kemampuan interaksi sosial juga dapat
meningkatkan modal manusia, kemampuan ini
dilihat dari penguasaan bahasa dan akses terhadap
media. Kemampuan berbahasa indonesia, selain
bahasa daerah akan meningkatkan kemampuan
petani berinteraksi dengan orang lain di luar
lokalitas mereka, interaksi dengan masyarakat lain
akan menambah rvarvasan sehingga petani lebih
terbuka untuk menerima perubahan. Selain itu
akses terhadap media akan lebih mempermudah
dan mempercepat interaksi sosial petani dengan
dunia luar. Kondisi kemampuan interaksi sosial
petani contoh baik binaan Bpp maupun LSM
berada pada kriteria sedang

Kaitannya dengan keberhasilan pemberdayaan,
petani yang memiliki tingkat modal manusia yang
baik cenderung memiliki kemampuan untuk
mengikuti proses pemberdayaan dan lebih cepat
mengadopsi inovasi yang disampaikan oleh agep-
agen perubahan, baik oleh agen pemerintah
maupun non pemerintah. Sistem agribisnis sebagai
alat pemberdayaan petani , yang memuat inovasi
kelembagaan dan inovasi teknologi akan lebih
mudah dipahami dan diterapkan oleh petani yang
mempunyai tingkat modal manusia yang tinggi.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara modal manusia dengan tingkat keberhasilan
pemberdayaan petani dalam penelitian ini
dilakukan Uji Korelasi Spearman. Berdasarkan
hasil perhitungan, untuk petani contoh binaan Bpp
diperoleh nilai rs-hitung sebesar 0,514 lebih besar
dari rs-tabel o:0,01(2-tailed) sebesar 0,478, maka
kaidah keputusan yang dihasilkan adalah tolak Ho,
artinya terdapat hubungan yang sangat nyata antara
modal manusia dengan tingkat keberhasilan
pemberdayaan petani. Sedangkan untuk petani
contoh binaan LSN,I diperoleh nilai rs-hitung
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sebesar 0,386 lebih besar dari rs-tab€l 0:0,05(2-
tailed) sebesar 0,364, maka kaidah keputusan yang
dihasilkan adalah tolak Ho, artinya terdapat
hubungan yang nyata antara modal manusia dengan
tingkat keberhasilan pemberdayaan petani.

2. Kondisi Modal Sosial dan Hubungannya
dengan Keberhasilan Pemberdayaan Petani

Modal sosial dapat dipahami sebagai suatu

norma atau nilai yang dimiliki masyarakat yang

merupakan sumberdaya non fisik untuk
membangun partisipasi, mengelola sumberdaya
alam dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dalam penelitian ini, modal sosial diukur melalui
indikator kepercayaan (trust), solidaritas, dan
jaringan sosial. Perbandingan rincian rata-rata
tingkat modal manusia petani contoh binaan BPP

dan binaan LSM berdasarkan masing-masing
indikator.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa secara

umum modal sosial yang dimiliki petani contoh
baik binaan BPP pada kiteria sedang, walaupun
terdapat perbedaan nilai indeks, dimana untuk
petani binaan BPP sebesar 56,39, lebih besar

dibandingkan petani binaan LSM sebesar 46,11.

Kualitas modal sosial tersebut dibangun oleh
indikator kepercayaan (trust), solidaritas, dan
jaringan sosial. Dari ketiga indikator tersebut,
hanya pada kepercayaan (trust) terdapat perbedaan,

dimana petani binaan LSM di Pemulutan Ulu
berada pada kriteria rendah, sedangkan petani

binaan BPP di Ulak Segelung berada pada kriteria
tinggi. Petani contoh yang tingkat kepercayaan
(trust) tinggi mempunyai prasangka baik terhadap
komponen masyarakat yang lain seperti pada

pemerintah dan lembaga srvadaya masyarakat yang

berinteraksi dengan mereka. Sedangkan petani

contoh yang tingkat kepercayaan (trust) rendah
hanya mempunyai prasangka baik terhadap
kelompok mereka sendiri.

Secara umum kepercayaan (trust) petani

binaan BPP terhadap pemerintah lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kepercayaan terhadap LSM.
Begitu juga sebaliknya, petani binaan LSM lebih
menaruh kepercayaan pada institusi diluar
pemerintah, bagi mereka pemerintah kurang
berlaku adil dalam menerapkan kebijakan dan

pelayanan program. Sering hanya petani yang ada

hubungan keluarga atau persahabatan yang

didahulukan untuk dilayani. Sedangkan
binaan BPP menganggap LSM kurangfpro
dalam melaksanakan proyek, serta kuring mii
perharian pada kegiatan-kegiatan teknis nioa,,i

Solidaritas atau kesetiakawanan 'i
terbangun pada petani contoh, baik petani b
Bpp maupun LSM berada pada kriteria seOffi
Hal ini berarti solidaritas yang terbangun
terbatas pada kerabat dekat dan tetangga, belud
menjangkau solidaritas yang.lebih luas, yang tiderk
dibatasi oleh wilayah, etnis dan agama. Selain itu
sumber motivasi dalam perilaku solidaritas petani
contoh adalah nilai gotong royong atau sating
tolong menolong karena saling membutuhkan,
belum menjangkau nilai kebaikan tanpa pamrih
yang diyakini sebagau filsafat hidup.

Jaringan sosial berhubungan dengan
keaktifan dalam organisasi dan jangkauan

hubungan sosial atau pergaulan antar masyarakat.

Jaringan sosial petani contoh baik binaan BPP
maupun LSM berada pada kriteria sedang. Hal ini
menunjukan bahwa petani hanya berpartisipasi
pada sebagian lembaga yang ada di desa. Pada

umumnya petani hanya berpartisipasi pada

lembaga yang ada hubungannya dengan kegiatan
produksi pertanian, sedangkan partisipasi petani

pada lembaga sosial maupun politik masih sangat

terbatas. Adapun pergaulan petani dalam

kehidupan sehari-hari sebagian besar hanya

terbatas pada beberapa desa dalam satu kecamatan.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara

modal sosial dengan tingkat keberhasilan

pemberdayaan petani dalam penelitian ini

dilakukan Uji Korelasi Spearman. Berdasarkan

hasil perhitungan , untuk petani contoh binaan BPP

diperoleh nilai rs-hitung sebesar 0,441 lebih besar

dari rs-tabel a:0,05(2-tailed) sebesar 0,364, maka

kaidah keputusan yang dihasilkan adalah tolak Ho,

aftinya terdapat hubungan yang nyata antara modal

sosial dengan tingkat keberhasilan pemberdayaan

petani. Sedangkan untuk petani contoh binaan

LSM diperoleh nilai rs-hitung sebesar 0,437 lebih

besar dari rs-tabel a:0,05(2-tailed) sebesar 0,364,

maka kaidah keputusan yang dihasilkan adalah

tolak Ho, artinya terdapat hubungan yang nyata

antara modal sosial dengan tingkat keberhasilan

pemberdayaan petani. Perbandingan modal sosial

petani binaan BPP dan LSM dapat dilihat pada

Tabel2 dibawah ini.
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Tabel 2. Perbandingan modal sosial petani binaan BPP dan LSM Di Desa pemulutan UIu dan Desa Ulak
I

ModalSosial LSM
Indeks KriteriaKriteria

Ir
fi
I
I

{
{

g

{

1

i
l
i

Pemulutan
Ulu

Kepercayaan (Trust)
Solidaritas
Jaringan sosial
Modal sosial

Kepercayaan (Trust)
Solidaritas
Jaringan sosial
Modal'sosial

Ulak
Segelung

48,33
55 00
\4 {{

70,00
s6 5'7

51,67
59 44

Sedang

Sedang

Sedang
Sedang

Tinggi
Sedang

Sedang
Sedang

33,33 Rendah
45,00 Sedang
43,33 Sedang
40,56 Sedang

58,33 Sedang
43,33 Sedang
53,33 Sedang
5 | ,67 Sedang

Rata-rata
Total

Keperca;,aan (Trust)
- Solidaritas

Jaringan sosial
Modalsosial

OJ,JJ
57 50

\{ {{
55 lq

Tinggi
Sedang

Sedang
Sedang

45,83 Sedang
44,11 Sedang
48,33 Sedang
46,1| Sedang

Keterangan:Kriteria:0.|9,99:Sangatrendah;20
60,00 - 79,99 = Tinggi; 80,00 100,00 : Sangar tinggi

pemupukan, penyiangan, pemberantasan hama dan
penyakit, pemanenan, dan kegiatan pascapanen.

Musim tanam padi lebak hanya dapat
dilakukan satu kali dalam setahun. Keseluruhan
kegiatan tersebut dimulai pada bulan Maret sampai
dengan bulan Agustus. Dalam hal pemasaran hasil
tidak semua petani contoh menjual dalam bentuk
beras, tetapi sebagian masih menjual dalam bentuk
gabah. Petani yang menjual dalam bentuk gabah
menunjukkan bahwa petani tersebut belum
menjalankan konsep agribisnis dalam kegiatan
usahataninya. Adapun rincian perbandingan rata-
rata produksi usahatani padi lebak petani contoh
binaan BPP dan binaan LSM dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Rata-rata produksi gabah kering giling (GKG) usahatani padi lebak petani binaan Bpp dan LSM Di
Desa Pemulutan UIu dan Desa UIak Segelung musim tanam 2007.

C. Analisis Usahatani Padi Lebak

Usahatani padi lebak merupakan subsistem
produksi dalam sistem agribisnis. Menurut Downey
dan Erickson (1988), subsistem produksi usahatani
merupakan bagian terpenting dalam sistem
agribisnis. Apabila ukuran, produktivitas, dan
efisiensi subsistem ini bertambah, subsistem
Iainpun ikut bertambah. Baik buruknya keadaan
subsistem ini akan berdampak langsung terhadap
situasi keuangan subsistem input dan subsistem
output agribisnis.

Usahatani padi rawa lebak yang dilakukan
petani contoh terdiri dari berbagai kegiatan, yakni
pengolahan tanah, pembibitan, penanaman,

Petani binaan BPP Petani binaan LSM
(kg/lg/nt) (kg/ha/mt) (kg/Wnt) (kg/halmt)

Pemulutan Ulu

Ulak Segelung

5.726,67

6.020,00 3.189,31

3.520,00

3.826,67

2.521,43

2.842,22

Rata-rata 5.873,33 3.266,3s 3.673,33 2.690,56

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat
bahwa rata-rata, produksi usahatani padi lebak
petani binaan BPP di Desa Pemulutan Ulu sebesar
5.726,67 kg per luas garapan per musim tanam atau
3.343,33 kg per hektar musim tanam dan di Desa
Ulak Segelung sebesar 6.020,00 kg per luas
garapan per musim tanam atau 3.189,37 kg per
hektar per musim tanam. Sedangkan rata-rata
produksi usahatani padi lebak petani binaan LSM

di Desa Pemulutan Ulu sebesar 3.520,00 kg per
Iuas garapan per musim tanam atau 2.521,43 kgper
hektar per musim tanam dan di Desa Ulak
Segelung sebesar 3.826,67 kg per luas garapan per
musim tanam atau 2.842, 22 kg per hektar per
musim tanam. Dari tabel di atas juga dapat dilihat
bahwa secara keseluruhan petani binaan BPP
mernperoleh produksi usahatani padi lebak lebih

besar dibandingkan petani binaan LSM.
i
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Desa Pendapatan

l. Harga Jual

Harga jual merupakan harga dari penjualan

hasil panen usahatani padi lebak yang terdiri dari

harga gabah dan harga beras, sesuai dengan bentuk

proau[ yang dijual oleh petani contoh. Harga jual

gabah yang diterima petani adalah sebesar Rp'

i.roo,oo,,t g dan Rp. 1.800,00/kg. Bila

dibandingkan dengan harga dasar gabah yang

ditetapkan oleh pemerintah yaitu sebesar Rp'

2.000,00,&9, maka harga yang diterima oleh oleh

petani masih di bawah harga dasar tersebut' Pada

umumnya petani yang menjual dalam bentuk gabah

dilakukan pada saat panen rkarena didesak oleh

kebutuhan membayar hutang selama masa

produksi, sehingga posisi tawar petani saat tersebut

rendah.
Harga beras yang diterima petani berkisar

antara Rp. 3.400,00/kg sampai dengan Rp'

3.800,00/kg. Perbedaan tingkat harga jual ini

disebabkan terjadinya perbedaan waktu penjualan'

Harga jual yang rendah disebabkan petani menjual

hasil panennya berupa beras pada saat panen'

dimana pada saat tersebut persediaan beras sangat

banyak sehingga mengakibatkan harga jual beras

retaiif rendah. 
-sedangkan 

harga jual yang tinggi

terjadi apabila petani menjual berasnya pada saat

musim panen telah selesai dan jarak waktunya

cukup lima. Selain itu tempat petani menjual,

dimana petani yang menjual pada tengkulak akan

menerima harga yang lebih rendah bila

dibandingankan dengan menjual pada pedagang

besar.

2. Penerimaan, BiaYa Produksi dan

Pendapatan Usahatani

Penerimaan usahatani padi lebak diperoleh

dengan mengalikan jumlah produksi dan .harga
juall Besar kecilnya penerimaan usahatani. padi

lebak ini tergantung dengan jumlah produksi padi

lebak yang dijual petani, selain itu juga tergantung

harga jual yang diterima Petani.- 
tiiuyu produksi merupakan jumlah dari biaya

tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah yang

dikiluarkan petani yang besarnya tidak tergantung

pada volumi produksi, sedangkan biaya variabel

merupakan biaya yang dikeluarkan untuk

pembelian input-input produksi. . .yang
p"nggunuunnya habis dalam satu kali produksi'
' Endapatan usahatani padi lebak diperoleh dari

selisih penlrimaan yang didapat oleh petani dengan

biaya-biaya produksi yang telah dikeluarkan petani

selama kegiatan produksi usahataninya'

Adapun rincian perbandingan pernerimaan,

biaya total produksi, dan pendapatan petanl conton

binaan BPi dan binaan LSM dalam penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel4 berikut ini'

Petanibinaan BPP

(Rp/lglmt) (Rp,ftalmt)

Petani binaan
(Rp/lg/mt)

.. ISSN: 1829-555X

LSM
(Rp/ha/mt)

*
u

n

I

Tabel 4. Biaya Produksi, Penerimaan dan pendapatan usahatani padi lebak petani binaan BPP dan LSM

Di 6esa Pemulutan Ulu dan Desi Ulak Segelung musim tanam 2007'

Pemulutan
Ulu

Ulak
Segelung

l. Penerimaan
2. Biaya Produksi
3. Pendapatan

l. Penerimaan
2. Biaya Produksi
3. Pendapatan

I 2. I 83.200,00
3.021.180,00
9.162.020,40

t1.807.066,61
2.276.366,67
9.s30.700,00

7.020.133,33
1.823.680,00
5.196.453,33

6.1 53.83 8, I 0

1.150.233,33
5.003.604,77

6.820.800,00
1.009.733,33
5.811.066,67

,7 .684.933,33
1.484.833,33
6.200.100,00

4920.133,33
752.000,00

4.168.133,3 3

5.664.355,56
1.1 17.200,00
4.547.15s,56

t
i,

Rata-rata Penerimaan
Biaya Produksi
Pendapatan

I 1.995.133,33
2.648.733,33
9.346.360,00

6.586.985,71
1.486.956,67
5.100.029,04

7.252.866,6'l
l.l4 l.z6JlJ
6.005.583,34

5.292.244,44
934.600,00

4.351.644,44

l.
z-

J.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahrva rata-rata

penerimaan usahatani padi lebak petani binaan BPP

di Desa Pemulutan Ulu sebesar Rp 12.183.200'00

per luas garapan per musim tanam atau Rp

7 .020.133,33 per hektar musim tanam dan di Desa

Ulak Segelung sebesar Rp 11.807.066.67 per luas

garapan per musim tanam atau Rp 6.153.838,10 per

hektar per musim tanam. Sedangkan rata-rata

penerimaan usahatani padi lebak petani binaan

LSM di Desa Pemulutan Ulu sebesar Rp

62

6.820.800,00 per luas garapan per musim tanam

atau Rp 4.920.133,33 per hektar per musim tanam

dan ai Desa Ulak Segelung sebesar Rp

7.684.933,33 per luas garapan per musim tanam

atau Rp 5.664.355,56 per hektar per musim tanam'

Dari iabel di atas juga dapat dilihat secara

keseluruhan petani binaan BPP memperoleh

penerimaan usihatani padi lebak petani yang lebih

6esar dibandingkan petani binaan LSM'

I
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Rata-rata biaya total produksi usahatani padi lebak
petani binaan BPP di Desa Pemulutan Ulu sebesar

Rp 3.021.180,00 per luas garapan per musim tanam
atau Rp 1.823.680,00 per hektar musim tanam dan

di Desa UIak Segelung sebesar Rp 2.276.366,67
per luas garapan per musim tanam atau Rp

1.150.233,33 per hektar musim tanam. Sedangkan
rata-rata biaya total produksi usahatani padi lebak
petani binaan LSM di Desa Pemulutan Ulu sebesar

Rp 1.009.733,33 per luas garapan per musim tanam
atau Rp 752.000,00 per hektar musim tanam dan di
Desa UIak Segelung sebesar Rp 1.484.833,33 per

luas garapan per muSim tanam atau Rp

1.117.200,00 per hektar per musim tanam. Dari
tabel di atas juga dapat dilihat bahrva secara

keseluruhan petani binaan BPP mengeluarkan
biaya total produksi usahatani padi lebak lebih
besar dibandingkan petani binaan LSM.
Sedangkan rata-rata pendapatan usahatani padi

lebak petani binaan BPP di Desa Pemulutan Ulu
sebesar Rp 9.162.020,00 per luas garapan per

musim tanam atau Rp 5.196.453,33 per hektar
musim tanam dan di Desa Ulak Segelung sebesar

Rp 9.530.700,00 per luas garapan per musim tanam
atau Rp 5.003.604,76 per hektar musim tanam.

Sedangkan rata-rata pendapatan usahatani padi

lebak petani binaan LSM di Desa Pemulutan Ulu
sebesar Rp 5.811.066,67 per luas garapan per

musim tanam atau Rp 4.168.133,33 per hektar

musim tanam dan di Desa Ulak Segelung sebesar

Rp 6.200.100,00 per luas garapan per musim tanam

atau Rp 4.547.155,56 per hektar per musim tanam.
Dari tabel di atas juga dapat dilihat secara

keseluruhan petani binaan BPP memperoleh
pendapatan usahatani padi lebak yang lebih besar

dibandingkan petani binaan LSM. Berdasarkan
Lampiran 33 hasil uji-t (t-test) untuk perbandingan
pendapatan usahatani padi lebak per hektar per

musim lanam petani binaan BPP dan petani binaan
LSM di diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,399lebih
besar darit s 0,05 (df :58) sebesar 2,0004.

Dengan demikian t-hitung lebih besar dari
t-tabel, maka tolak Ho, artinya perbedaan

pendapatan usahatani padi lebak antara petani
petani binaan BPP dan petani binaan LSM berbeda
secara nyata pada a : 0,05.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang

telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
l. Tingkat keberhasilan pemberdayaan petani

dalam pengembangan sistem agribisnis dilihat
dari dua aspek yaitu tingkat partisipasi dan

kinerja sistem agribisnis. Tingkat partisipasi
petani binaan BPP berada pada kriteria sedang,

(Yulian Junaidi, Amruzi Minha, Sriati)

sedangkan petani binaan LSM berada pada

kriteria tinggi. Hasil uji Mann-Whitney
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata untuk
tingkat partisipaii dengan nilai U hitung sebesar

161,50lebih kecil dari U a:0,01 sebesar 282,00.
Adapun aspek kinerja sistem agribisnis berbeda

dengan tingkat partisipasi, dimana kinerja sistem
agribisnis petani binaan BPP berada pada kriteria
sedang, sedangkan petani binaan LSM berada

pada kriteria rendah. Hasil uji Mann-Whirney
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata untuk
kinerja sistem agribisnis dengan nilai U hitung
sebesar 118,00 lebih kecil dari u:0,01 sebesar

282,00.
2. Kondisi modal manusia (human capital) petani

binaan BPP dan LSM berada pada kriteria
sedang. Modal manusia tersebut mempunyai
hubungan yang nyata dengan tingkat
keberhasilan pemberdayaan petani. Hasil uji
korelasi peringkat Spearman untuk petani binaan
BPP diperoleh nilai rs hitung sebesar 0,5 l4 dan

petani binaan LSM diperoleh nilai rs hitung
sebesar 0,386. Kedua nilai tersebut lebih besar

dari rs a:0,05 sebesar 0,364. Kondisi modal

sosial (social capital) petani binaan BPP dan

LSM berada pada kriteria sedang. Modal sosial

tersebut mempunyai hubungan yang nyata

dengan tingkat keberhasilan pemberdayaan
petani. Hasil uji korelasi peringkat Spearman

untuk petani contoh binaan BPP diperoleh nilai
rs hitung sebesar 0,514 dan petani contoh binaan
LSM diperoleh nilai rs hitung sebesar 0,386.
Kedua nilai tersebut lebih besar dari rs q:0,05

sebesar 0.364.
3.Pendapatan usahatani padi lebak yang diterima

petani binaan BPP rata-rata sebesar Rp

5. 100.029,05 Ihilmt, lebih besar dibandingkan
dengan pendapatan usahatani padi lebak petani

binaan LSM rata-rata sebesar RP

4.351.644,44/halmL. Hasil uji-t (t-resr)

menunjukkan perbedaan yang nyata antara

pendapatan usahatani tersebut dengan nilai t
hitung sebesar 2,399 lebih besar dari t a:0,05
sebesar 2,0004.

Sa ran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di

atas maka dapat diajukan beberapa saran antara

lain:
l. Lembaga pemerintah dan non pemerintah harus

berada dalam satu kelompok kerja dalam
melakukan pemberdayaan petani agar terjadi
pertukaran pengalaman dan metode, serta saling

mengisi kekurangan masing-masing.
2. Pemberdayaan petani di masa yang akan datang

sebaiknya lebih diarahkan pada peningkatan

kondisi modal manusia dan modal sosial, selainii
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